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Abstract
Background: Mangrove forests are a unique type of forest and grow along beaches or river
mouths that are affected by tides and are often called mangrove forests.
Methods: This research was conducted using a descriptive research type. The population
observed in this study were various types of mangrove plants with a site length of 100 m and a
site width of 50 m.
Results: Calculation of maggrove morphometric averages on leaf thickness, leaf area and stalk
length obtained the highest measurement results for Bruguiera gymnorrhiza 3.21 mm (leaf
thickness), 40.04 mm (leaf area), 4.19 mm ( stalk length). While the lowest measurement results
for leaf thickness were the plant species Rhizophora apiculata with a result of 1.44 mm, for leaf
area the lowest measurement results were obtained for the type Sonneratia alba, and the results
for measuring the length of the petiole were the plant type Sonneratia caseolaris with a result of
0.95. From the results of observations made on the plants Ceriops zippoliana, sonnerati
caseolaris, bruguiera gymnorrhiza, rhizophora apiculata, rhizophora stylosa, avicennia marina,
sonneratia alba
Conclusion: Each plant has a different leaf shape, leaf margin and leaf base shape because the
morphology of these plants is different.

Keywords: Mofometric Structure, Mangrove Leaves

Abstrak
Latar Belakang: Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang khas dan tumbuh disepanjang
pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan sering kali disebut
hutan bakau.
Metode: Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan jenis penelitian Deskriptif. Populasi yang
diamati dalam penelitian ini adalah berbagai jenis-jenis Tanaman mangrove dengan panjang
lokasi 100 m dan lebar lokasi 50 m.
Hasil: Perhitugan rata-rata morfometrik maggrove pada ketebalan daun, luas daun dan panjang
tangkai di peroleh hasil pengukuran tertinggi adalah pada jenis bruguiera gymnorrhiza 3,21 mm
(ketebalan daun), 40,04 mm (Luas daun), 4,19 mm (panjang tangkai). Sedangkan hasil
pengkuran terenda pada ketebalan daun adalah jenis tumbuhan Rhizophora apiculata dengan
hasil 1,44 mm, pada Luas daun di peroleh hasil pengukuran terendah pada jenis sonneratia alba
, dan hasil pengukuran panjang tangkai daun adalah jenis tumbuhan Sonneratia caseolaris
dengan hasil 0,95. Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada tumbuhan Ceriops zippoliana,
sonnerati caseolaris, bruguiera gymnorrhiza, rhizophora apiculata, rhizophora stylosa, avicennia
marina, sonneratia alba
Kesimpulan: Setiap tanaman mempunyai bentuk daun,tepian daun dan bentuk pangkal daun
yang berbeda di karenakan secara morfologi tanaman tersebut berbeda.

Kata Kunci : Struktur Mofometrik, Daun Mangrove
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan
tipe hutan yang khas dan tumbuh
disepanjang pantai atau muara
sungai yang dipengaruhi oleh
pasang surut air laut dan sering kali
disebut hutan bakau. Bakau
sebenarnya hanya salah satu Hutan
mangrove merupakan komunitas
vegetasi pantai tropis dan sub tropis,
yang di dominasi oleh beberapa jenis
pohon mangrove yang mampu
tumbuh dan berkembang pada
daerah  pasang surut pantai
berlumpur (Bengen, 2002).

Hutan mangrove atau mangal
adalah sebutan umum yang
digunakan untuk menggambarkan
satu varietas hutan pantai yang
didominasi oleh pohon-pohon yang
khas atau semak-semak yang
mempunyai kemampuan  untuk
tumbuh  dalam perairan  asin
(Nybakken, 1992).Saenger (2002)
menambahkan hutan mangrove
sebagai tumbuhan litoral yang
terlindung dari ombak yang besar
dan umumnya tersebar di daerah
tropis dan subtropis.

Vegetasi hutan mangrove
adalah sebutan umum yang
digunakan untuk menggambarkan
suatu varietas komunitas pantai
tropik yang didominasi  oleh
beberapa spesies pohon-pohon
yang khas atau semak-semak yang
mempunyai kemampuan  untuk
tumbuh dalam perairan asin. Hutan
mangrove meliputi pohon-pohon dan
semak yang tergolong ke dalam 8
famili, dan terdiri atas 12 genera
tumbuhan berbunga Avicennie,
Sonneratia, Rhyzophora, Bruguiera,
Ceriops, Xylocarpus, Lummitzera,
Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis,
Snaeda, dan Conocarpus (Bengen,
2002). Susunan formasi dari masing-
masing di atas sangat dipengaruhi

oleh kadar garam yang semakin ke
darat semakin berkurang.

Banyak jenis mangrove yang
sudah dikenal dunia, tercatat jumlah
mangrove yang telah dikenali
sebanyak sampai dengan 24 famili
dan antara 54 sampai dengan 75
spesies (Thomlinson dan Field, 1986
dalam Irwanto, 2006). Namun
Tomlinson (1986) dalam Anwar dan
Subiandono (2003) menambahkan
bahwa lebih dari 100jenis mangrove
diperkirakan terdapat di seluruh
dunia dan lebih dari setengahnya
terdapat di Indonesia.

Irwanto (2006) menguraikan
secara rinci bahwa dari sekian
banyak jenis mangrove di Indonesia,
jenis  mangrove yang banyak
ditemukan antara lain adalah jenis
api-api  (Avicennia sp.), bakau
(Rhizophora sp.), tancang
(Bruguiera sp.), dan bogem atau
pedada (Sonneratia sp.) merupakan
tumbuhan mangrove utama yang

banyak dijumpai. Jenis-jenis
mangrove tersebut adalah kelompok
mangrove yang berfungsi

menangkap, menahan endapan dan
menstabilkan  tanah  habitatnya.
“Jenis api-api atau di dunia dikenal
sebagai black mangrove mungkin
merupakan jenis terbaik dalam
proses menstabilkan tanah
habitatnya  karena  penyebaran
benihnya mudah, toleransi terhadap
temperartur tinggi, cepat
menumbuhkan akar pernafasan
(akar pasak) dan sistem perakaran di
bawahnya mampu menahan
endapan dengan baik.

Perubahan mangrove dapat
diketahui yang selanjutnya dipakai
untuk perencanaan dan pengelolaan
sumber daya pesisir, seperti
pengelolaan kepiting bakau, Scylla
serata (Supriyadi dan Wouthuyzen
2001) dan analisis valuasi ekonomi
di Teluk Kotania (Supriyadi dan

Hasan Tuaputty, Alwi Smith, Risca Tuanakotta. Struktur Morfometrik...133



Biopendix, Volume 9, Nomor 1, Oktober 2022, him. 132-140

Wouthuyzen  2005). Meskipun
demikian, pemetaan dan
pemantauan hutan mangrove secara
multitemporal di banyak lokasi di
Propinsi Maluku Tengah, seperti
Kepulauan Lease (Pulau Haruku,
Saparua dan Nusalaut) masih
sangat jarang dilakukan.Kalay dan
Waas (2005) mengkaji kerapatan
vegetasibakau di Pulau Nusalaut,
memakai Citra Landsat-7 ETM+.
Satelit yang sama juga dipakai oleh
Waas dan Nababan (2010). Untuk
memetakan  mangrove  melalui
analisis Indeks Vegetasi di Pulau
Saparua, namun semua kajian ini
terbatas hanya pada penggunaan
satu citra satelit saja, sehingga
belum bisa menentukan dinamika
kondisi mangrove dalam jangka
waktu panjang.

Berbagai fenomena ekologi
yang sering terjadi belakangan ini
baik secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi perubahan

vegetasi mangrove.Daun
merupakan salah satu bagian
tumbuhan yang mengalami
perubahan bentuk sesuai kondisi
“kesehatan” mangrove dan
lingkungan perairan tempat

hidupnya. Contoh tipe perubahan
bentuk daun mangrove yang biasa
dijumpai antara lain perubahan
kesimetrisan  (morfometri)  daun
(Nurakhman, 2002). Morfometrik
adalah suatu bidang yang
berhubungan dengan variasi dan
perubahan di dalam wujud (ukuran
dan bentuk) dari organisme atau
objek (Borozan dan Babac, 2003).
Morfometri daun didefinisikan
sebagi rasio lebar dan panjang daun
(Lugo, 1978 dalam Barret dan
Rosenberg, 1981).Variasi rasio
morfometri dapat menggambarkan
kondisi/ kualitas vegetasi mangrove
setempat (Barret dan Rosenberg,
1981).Hal ini dikarenakan kondisi
mangrove yang buruk dapat

mempengaruhi variasi morfometri
daun mangrove (Khusna, 2008).
Berbagai fenomena ekologi
yang sering terjadi belakangan ini
baik secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi perubahan

vegetasi mangrove. Daun
merupakan salah satu bagian
tumbuhan yang mengalami

perubahan bentuk sesuai . Dari
uraian diatas maka akan di lakukan
penelitian dengan judul “struktur
morfometrik berbagai macam daun
tanaman mangrove di desa Hulaliu.

MATERI DAN METODE
Tipe Penelitian

Penelitian ini di lakukan dengan
menggunakan  jenis  penelitian
Deskriptif. Populasi yang diamati
dalam penelitian ini adalah berbagai
jenis-jenis  Tanaman  mangrove
dengan panjang lokasi 100 m dan
lebar lokasi 50 m. Yang terdapat di
desa Hulaliu Kabupaten Maluku
Tengah. Objek yang akan diamati

yaitu tanaman manggrove di

desa Hulaliu. Sampel yang
diamati adalah berbagai jenis daun
mangrove yang ada di lokasi
penelitian dengan daun yang akan di
ambil adalah daun pada bagian
ujung pohon, tengah dan bagian
bawah. Dengan jumlah daun yang
akan di ambil masing-masing
berjumlah 3 daun pada masing-
masing jenis yang di
dapatkan.Sampel akan  diambil
secara purvosive sampling.

Teknik analisis data

a) Perhitungan Morfometrik

1) Teknik analisis data yang di
gunakan untuk  menghitung
variasi morfometrik daun
tanaman manggrove adalah
Perhitungan variasi morfometrik
dari dauntanman manggrove di
lakukan secara deskriptif
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denganmenggunakan

kenampakan luarnya.
Pengukuran di lakukan dengan
menggunakanjangka sorong.
Bagian yang akan di ukur
mencakup luas daun, ketebalan
daun, panjang tangkai.

2) Bagian sampel yang akan di
amati Bentuk ujung daun, bentuk
pangkal daun, tepian daun, dan
bentuk daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Pengamatan

Berdasarkan hasil penelitian
yang diamati adalah bentuk-bentuk
daun, bentuk tepian daun, bentuk
pangkal daun. Dari beberapa jenis
tanaman manggrove yang di
temukan di lokasi penelitian berikut
adalah deskripsi pengamatannya :

Tabel 3.1 Tabel pengamatan Morfologi

3

Bruguiera
gymnorrhiz
a

Berbe
ntuk
elips,
tepian
daun
licin
dan
pangk
a
daun
berben
tuk
runcin

g

Rhizophor
a apiculata

Berbe
ntuk
elips
menye
mpit,
tepian
daun
licin
dan
pangk
a
daun
runcin

g

No Jenis )
daun psi

Gambar Deskri

1 . Berbe
Ceriops ntuk

zippoliana bulat
(Tengar) telur

al
daun

‘ terbali
k,tepia

w | ndaun
licin
dan

pangk

Rhizophor
a Stylosa

Berbe
ntuk
elips
meleb
ar,
tepian
daun
licin
dan
pangk
a
daun
tumpul

tumpul

2 Berbe
ntuk
bulat
telur
terbali
K,
tepian
daun
licin,
dan

Sonneratia
caseolaris
(pidada
merah)

a
daun
runcin

g

pangk

Avicennia
Marina

Bentuk
bulat
mema
njang,,
tepian
daun
sedikit
bergeri
gi dan
pangk
a
daun
runcin
g
memb
undar
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daun
elips,
tepin
daun
licin
dan
pangk
a
memu
ndar

Sonneratia
alba

7 Bentuk

case
olari
S

3. Brug
uiera
gym 4,3 3 2,33 | 3,21
norr
hiza

b. Hasil Pengukuran Morfometrik

Jenis tumbuhan mangrove
yang di temukan di pesisir pantai
desa hulaliu ada 7 jenis yaiu Ceriops
zippoliana, sonnerati caseolaris,
bruguiera gymnorrhiza, rhizophora

apiculata, rhizophora stylosa,
avicennia marina, sonneratia alba.
Pada masing-masing jenis

tumbuhan manggrove diambil 3
daun pada jenis strata tumbuhan
yang berbeda yaitu pada bagian
ujung,tengah dan bagian bawah
untuk menghitum morfometrik pada
ketebalan daun,luas daundan
panjang tangkai daun mangrove.
Berikut  merupakan hasil
pengukuran rata-rata dari masing-
masing jenis tumbuhan mangrove
pada ketiga tingkatan strata yang
berbeda dengan satuan (mm dan
cm). Hasil perhitungan dengan
warna hitam adalah hasil
perhitungan tertinggi dan yang
berwarna  biru  adalah hasil
perhitungn dengan nilai terendah.

Tabel 2 Hasil pengukuran morfometrik

Ketebalan daun bagian
tanaman mangrove
N Jeni | Ujun | Ten | Baw | Rera
o]
S g gah ah ta
(mm | (mm | (mm | (mm
) ) ) )
1. Ceri
ops
zipp 1 2,6 1 1,53
olian
a
2 Son
nerat 2 2,5 2,5 2,33
ia

4, Rhiz
opho
ra 3,66 2 1,33 | 2,33
apic
ulata

5. Rhiz
opjor
a 166 | 1,33 | 1,33 | 1,44
stylo
sa

6. Avic
enni
a 1,33 | 2,33 | 1,66 | 1,77
Mari
na

7 Son
nerat
ia
alba

3 2 2,66 | 2,55

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari hasil
pengukuran ketebalan daun mangrove
pada jenis-jenis daun tersebut diperoleh
hasil pengukuran yang paling tinggi pada
tumbuhan Bruguiera gymnorrhiza yaitu 3,21
mm, dan yang paling terendah adalah
tumbuhan Rhizopjora stylosa yaitu 1,44 mm

Tabel 3. Hasil Pengukuran Luas Daun

Luas daun bagian
tanaman mangrove
N Jeni | Ujun | Ten | Baw | Rera
o}
S g gah ah ta
(mm | (mm | (mm | (mm
) ) ) )
1. Ceri
ops
zipp 24;,3 255,6 313,7 3%,8
olian
a
2. Son
nerat
ia 40,0 40,3 | 40.0
case 6 39,2 6 4
olari
S
3. Brug
Ulera | 341 | 445 | 36,4 | 39,2
gym-| 3 3 6 6
norr
hiza
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4, Rhiz
opho

39,1 36,4 | 39,4
ra. 3 42,2 6 5
apic

ulata

5. Rhiz
opho
ra
stylo
sa

209 | 20,5 | 22,8 | 21,4

6. Avic
enni
a
Mari
na

33,3 | 244 | 35,7 | 311

7. Son
nerat | 15,9 | 15,1 | 20,3 | 17.1
ia 4 3 0 2
alba

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
pengukuran luas daun mangrove
yang tertinggi pada tumbuhan
Sonneratia caseolaris yaitu 40,04
mm, dan yang paling rendah adalah
pada tumbuhan Sonneratia alba
yaitu 17,12 mm.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Panjang
Daun

Panjang tangkai daun
bagian tanaman
. mangrove
No | Jeni Ujun | Ten | Baw | Rera
S
g gah ah ta
(mm | (mm | (mm | (mm
) ) ) )
1. Ceri
ops
zipp 2 2,36 | 1,96 | 2,10
olian
a
2. Son
nerat
ia
1,1 1 0,76 | 0,95
case
olari
S
3. Brug
uiera
gym | 406 | 423 | 43 | 4,19
norr
hiza
4, Rhiz
opho
ra 3,4 3,9 43 | 3,86
apic
ulata

5. Rhiz
opjor
a 22 | 136 | 1,03 | 1,53
stylo
sa

6. Avic
enni
a 323 | 283 | 276 | 294
Mari
na

7. Son |1,76 |1,86 | 1,73 | 1,78
nerat
ia

alba

Tabel 4 menunjukkan bahwa
tumbuhan yang memperoleh nilai
tertinggi adalah Bruguiera
gymnorrhiza 4,19 mm dan yang nilai
paling rendah adalah tumbuhan
Sonneratia caseolaris 0,95 mm.

Pembahasan

Dari hasil perhitugan rata-rata
morfometrik maggrove pada
ketebalan daun, luas daun dan
panjang tangkai di peroleh hasil
pengukuran tertinggi adalah pada
jenis bruguiera gymnorrhiza 3,21
mm (ketebalan daun), 40,04 mm
(Luas daun), 4,19 mm (panjang
tangkai). Sedangkan hasil
pengkuran terenda pada ketebalan
daun adalah jenis tumbuhan
Rhizophora apiculata dengan hasil
1,44 mm, pada Luas daun di peroleh
hasil pengukuran terendah pada
jenis sonneratia alba , dan hasil
pengukuran panjang tangkai daun
adalah jenis tumbuhan Sonneratia
caseolaris dengan hasil 0,95.
(Sudarmadji vol.5.no 2, juli 2004, hal
66-70) Tanaman  bruguiera
gymnorrhiza mempunyai ukuran
panjang 8-15 cm ,ebar 4-6 cm ,
ketebalan daun 3-5 mm.dan
(Sudarmadji vol 6. No 5, jili 2004, hal
66-70) tanaman rhizophora stylosa
dengan ketebalan daun 1-3 mm ,
lebar bagian tengah , ukuran panjang
daun 8-12 cm.
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Hasil pengukuran morfometrik
pada setiap tanaman berbeda
karena secara morfologi tanaman
berbeda sehingga genetic setiap
tanaman juga tidak sama jadi
kekuatan akar dalam menyerap sari-
sari makanan juga bebeda. Selain
genetic atau factor internal ada juga
factor eksternal slah satunya yang
sangat berpengaruh pada
pertumban tumbuhan mangrove
aalah kadar garam atau silinitas,
tumbuhan  Avicenia  merupakan
marga yang memiiki kemampuan
toleransi terhadap kisaran silinitas
yang luas dibandingkan jenis
lainnya. Menurut MaxNae(2004)
dalam Rusia et.al (2006)menyatakn
bahwa avicenia marina  mampu
tumbuh dengan baik pada silinditas
yang mendekati tawar sampai
dengan 90% (Rusia et.al.2006).
Contoh spesies dari genus Avicenia
antaranya Avicenia alba,avicenia
lanata, avicenia officinalis,avicenia
marina.

silinditas  optimum  yang
dibutuhkan mangrove untuk tumbuh
berkisar antara 10%-30%. Beberapa
spesies dapat tumbuh di daerah
dengan silinditas yang tinggi
menurut Dahulu (2003) spesies
vegetasi mangrove memiliki
mekanisme adaptasi yang tinggi
terhadap silinditas , namun bila
suplain air tawar tidak terseia , hal ini
akan menyebabkan kadar garam
dalam tanah dan air mencapai

kondisi ekstrim sehingga
mengancam kelangsungan hidup
mangrove. Faktor yang

mempengaruhi flukturasi silinditas
yaitu pola sirkulasi air, ketersediaan
dan pasokan air tawar,
penguapan,curah hujan dan aliran
sungai (Nontji.2003)

Di desa Hulaliu di lokasi
pengambilan sampel daun
tumbuhan  mangrove  ditemuka
silinitas  33.30  ppt. menurut

Kristijono(2010) bahwa Bruguiera
gymnorrhiza tumbuh pada daerah
dengan silinitas 10-20 ppt.
Sedangkan Avicennia marina
tumbuh pada daerah dengan silinitas
7.5-15.0 ppt,dan di  Australia
Avicennia marina tumbuh pada
silinitas 85 ppt meskipus di katakan
Avicennia marina toleran terhadap
silinitas tetapi dari hasil pengamatan
Avicennia marina tumbuh pada
silinitas yang rendah (0 -7,5 dan 7,5-
15,0 ppt) (Noakes 2007). Pada
tumbuhan Ceriops zippoliana
tumbuh pada silinitas 0,5 ppt
Sehingga tumbuhan mangrove akan
hidup dan tumbuh lebih baik pada
silinditas rendah di bawah 33.30 ppt.
Pangaribuan (2001)
menyatakan bahwa silinditas yang
tinggi akan menyebaban proses
respirasi dan fotosintesis menjadi
tidak seimbang. Tanaman Bruguiera
gymnorrhiza menghasilkan
pengukuran morfometrik pada daun
lebih besar baik itu pengukuran
ketebalan daun,luas daun dan
panjang tangkai di karenakan
tanman  Bruguiera gymnorrhiza
dapat hidup pada silinditas yang
tinggi bentuk daun pada tumbuhan
Ceriops zippoliana, sonnerati
caseolaris,bruguiera,gymnorrhiza,rhi
zophora,apiculata,rhizophora,stylos
a,avicennia,marina,sonneratia alba
juga mempunyai variasi yang
berbeda-beda Ceriops zippoliana
dengan bentuk daun Berbentuk bulat
telur terbalik,tepian daun licin dan
pangkal daun tumpul , sonnerati
caseolaris memiliki bentuk
Berbentuk bulat telur terbalik, tepian
daun licin , dan pangkal daun
runcing, bruguiera gymnorrhiza
dengan berbentuk elips, tepian daun
licin dan pangkal daun berbentuk
runcing, rhizophora apiculata
berbentuk elips melebar, tepian daun
licin dan pangkal daun tumpul,
rhizophora stylosa bentuk bulat
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memanjang,tepian  daun  sedikit
bergerigi dan pangkal daun runcing
membundar, avicennia  marina
berbentuk elips menyempit, tepian
daun licin dan pangkal daun runcing,
sonneratia alba berbentuk elips
menyempit, tepian daun licin dan
pangkal memundar.

SIMPULAN

Setiap tanaman mempunyai
bentuk daun,tepian daun dan bentuk
pangkal daun yang berbeda di
karenakan secara morfologi
tanaman tersebut berbeda.
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